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Abstrak

Pengenalan biopestisida kepada siswa SMAN 1 Kandangan sebagai tim mitra menjadi salah satu langkah
penting dalam memperkenalkan konsep bioteknologi yang ramah lingkungan dan berkelanjutan. Program
ini bertujuan untuk memberikan pemahaman dasar tentang jenis-jenis biopestisida, mekanisme kerjanya,
serta manfaat dan tantangan dalam penggunaannya. Melalui pendekatan pembelajaran yang interaktif dan
praktik langsung, siswa diajak untuk mengenal proses pembuatan biopestisida, uji efektivitasnya, dan
dampaknya terhadap ekosistem. Pada kegiatan ini tim pengabdi melakukan pengenalan biopestisida dari
tanaman serai sebagai salah satu contoh tanaman sumber biopestisida. Kegiatan mencakup identifikasi
masalah mitra, pelaksanaan pelatihan, demonstrasi, dan praktik lapangan. Implementasi program ini
terbukti dapat meningkatkan kesadaran siswa akan pentingnya menjaga keseimbangan lingkungan dan
mendorong mereka untuk berpartisipasi dalam inovasi bioteknologi yang berkelanjutan. Selain itu,
pengenalan biopestisida juga dapat memotivasi siswa dalam mengeksplorasi lebih jauh bidang bioteknologi
dan aplikasinya dalam pertanian modern. Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa 65 persen siswa belum
mengetahui tentang biopestisida, 95 persen siswa mampu memahami materi yang diberikan, 95 persen
siswa menilai metode yang digunakan dalam pembuatan biopestisida sangat mudah diadaptasi dan 90
persen siswa termotivasi untuk mengeksplor pembuatan biopestisida dengan bahan alami lainnya.

Kata Kunci: Bioteknologi, Biopestisida, Keterampilan hidup, Kewirausahaan
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1. Pendahuluan

Di era kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat saat ini, integrasi
disiplin ilmu kontemporer seperti bioteknologi ke dalam pendidikan sekolah menengah
menjadi semakin penting. Bioteknologi, baik sebagai disiplin ilmu maupun sebagai
teknologi terapan, memiliki peran strategis dalam mendorong percepatan kemajuan di
berbagai sektor kehidupan. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat
menempatkan bioteknologi sebagai bidang keilmuan yang perlu dikuasai oleh bangsa
Indonesia untuk menghadapi tantangan masa depan. Bioteknologi adalah bidang yang
memanfaatkan proses biologis untuk aplikasi industri dan aplikasi praktis lainnya yang
memainkan peran penting dalam mengatasi berbagai tantangan global, terutama di bidang
pertanian (Radja & Kaleka, 2024). Pengembangan biopestisida merupakan salah satu
aplikasi tersebut, yang menawarkan solusi berkelanjutan untuk masalah lingkungan dan
kesehatan yang ditimbulkan oleh pestisida kimia tradisional (Das et al., 2023).
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SMA Negeri 1 Kandangan yang terletak di desa Tibung Raya, kecamatan Kandangan,
kabupaten Hulu Sungai Selatan, Kalimantan Selatan, memiliki posisi yang strategis untuk
pengembangan pendidikan berbasis lingkungan. Terletak hanya 700 meter dari kota
kabupaten dan 240 kilometer dari ibukota provinsi, sekolah ini didirikan pada tanggal 14
Agustus 1958. Selama beberapa dekade, SMA Negeri 1 Kandangan telah berkembang.
Strategi pengembangan sekolah berfokus pada pengembangan budaya sekolah yang kuat,
mempromosikan masyarakat belajar di antara para siswa, dan memastikan bahwa para
siswa sadar akan pentingnya memanfaatkan sumber daya pendidikan yang tersedia. Selain
itu, SMA Negeri 1 Kandangan berkomitmen untuk memenuhi standar tenaga
kependidikan dan menyediakan layanan masyarakat yang bermakna. Sarana dan
prasarana yang memadai tersedia untuk mendukung kegiatan pembelajaran dan
bimbingan yang berkualitas, sementara pendidikan keterampilan khusus mempersiapkan
siswa yang tidak melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi dengan keterampilan hidup
yang diperlukan untuk berkembang setelah lulus. Saat ini SMA Negeri 1 Kandangan
menggunakan kurikulum merdeka, yang mengintegrasikan mata pelajaran sains di
seluruh kelas tanpa perbedaan jurusan, serta berfokus pada pengembangan keterampilan
hidup dan semangat kewirausahaan.

Salah satu tantangan utama implementasi Kurikulum Merdeka adalah minimnya
pemahaman siswa dan penekanan integrasi mata pelajaran sains berbasis proyek,
kontekstual, dan berorientasi pada pemecahan masalah. Meskipun kurikulum merdeka
mendorong integrasi materi-materi sains terapan, seperti bioteknologi, ke dalam kegiatan
pembelajaran untuk membentuk karakter pelajar yang berpikir kritis dan peduli
lingkungan, kenyataannya banyak siswa belum memiliki pemahaman dasar mengenai
bioteknologi dan aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari (Mahardika et al., 2023; Ni &
Hassan, 2024; Purnomo et al., 2023). Di SMA Negeri 1 Kandangan, hasil observasi
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum memahami bahwa bioteknologi tidak
hanya mencakup teknologi rekombinan atau kultur jaringan, tetapi juga mencakup
pemanfaatan mikroorganisme atau senyawa alami dari tumbuhan untuk kebutuhan
pertanian dan lingkungan, termasuk dalam pengembangan biopestisida.

Biopestisida sendiri merupakan salah satu contoh aplikasi bioteknologi berbasis
sumber daya alam lokal yang dapat diimplementasikan dalam pembelajaran kontekstual
(Febriani et al., 2024). Pengenalan konsep ini penting mengingat banyak siswa yang masih
menganggap bahwa pestisida hanya berasal dari bahan kimia sintetis, tanpa menyadari
dampak ekologisnya dan potensi alternatif yang lebih aman. Dengan mengintegrasikan
pelatihan pembuatan biopestisida ke dalam kegiatan edukatif, siswa tidak hanya
memperoleh pemahaman konseptual tentang bioteknologi, tetapi juga dilatih untuk
menerapkan keterampilan ilmiah yang mendukung profil pelajar Pancasila dalam hal
bernalar kritis, mandiri, dan bergotong royong (Mahardika et al., 2023). Penggunaan
pestisida sintetis dalam jangka panjang telah menyebabkan berbagai masalah lingkungan
dan ekologi, termasuk resistensi hama, bahaya bagi organisme non-target, dan munculnya
wabah hama sekunder (Nuraeni & Darwiati, 2021). Biopestisida, di sisi lain, menawarkan
alternatif yang berkelanjutan dengan mengurangi dampak negatif ini sekaligus secara
efektif mengendalikan hama karena mereka memanfaatkan senyawa yang terbentuk secara
alami pada tanaman, menjadikannya pilihan yang lebih aman dan ramah lingkungan
(Arfianto, 2018; Purbosari et al., 2021; Telaumbanua et al., 2021; Yusup et al., 2021).
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Serai (cymbopogon citratus) merupakan tanaman yang memiliki potensi signifikan
sebagai biopestisida. Dikenal dengan sifat aromatiknya, serai mengandung minyak
esensial seperti sitral, geraniol, diphentena, nerol, mirsena, dan farnesol (Nurinnafi'a et al.,
2022; Syarif et al., 2023), yang memiliki sifat antimikroba dan insektisida yang kuat (Gultom
et al., 2021; Mukarram et al., 2021; Siahaan ef al., 2023), serta memiliki aktivitas antioksidan
dan anti bakteri (Putri & Kasim, 2024). Senyawa-senyawa ini telah terbukti efektif melawan
berbagai hama, termasuk kutu tanaman dan serangga seperti Tribolium sp., Sitophilus sp.,
Callosobruchus sp., Meloidogyne sp., serta bakteri seperti Pseudomonas sp. (Arfianto, 2018;
Panani, 2024; Telaumbanua et al., 2021). Minyak serai wangi, khususnya, telah diidentifikasi
sebagai agen insektisida yang menjanjikan dengan potensi pengembangan komersial
karena sifatnya yang ramah lingkungan, terutama dalam pengelolaan Helicoverpa armigera
dan dalam pengendalian penyakit kuning (Hasyim et al., 2010; Septariani et al., 2020) dan
hama kutu daun (Sari et al., 2024). Penggunaan serai sebagai biopestisida merupakan
contoh aplikasi praktis dari bioteknologi yang tidak hanya menjawab tantangan pertanian
tetapi juga berfungsi sebagai platform bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan
hidup yang penting dan pola pikir kewirausahaan.

Menanggapi isu-isu tersebut, melalui program pelatihan dan praktik langsung dalam
produksi biopestisida dari serai, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk menjembatani
kesenjangan pengetahuan siswa dengan pendekatan yang aplikatif dan kontekstual.
Inisiatif ini dirancang untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang bioteknologi,
meningkatkan keterampilan praktis mereka, dan menginspirasi inovasi yang dapat
memberikan dampak jangka panjang pada upaya pendidikan dan profesional siswa di
masa depan. Dengan memberdayakan siswa dengan pengetahuan dan keterampilan untuk
memproduksi biopestisida, program ini bertujuan untuk memberikan manfaat bagi
masyarakat lokal dan lingkungan, serta menumbuhkan semangat inovasi dan
kewirausahaan di kalangan generasi berikutnya.

2.Metode

2.1. Mitra Kegiatan

Kegiatan pengabdian ini melibatkan SMA Negeri 1 Kandangan sebagai mitra
pelaksana. Sekolah ini menjadi Lokasi pelatihan sekaligus peserta utama yang terdiri dari
siswa dan siswa kelas X hingga XII. Sebelum pelaksanaan, tim pengabdi melakukan
koordinasi dengan pihak sekolah untuk mengidentifikasi pemahaman awal siswa terkait
implementasi Kurikulum Merdeka terhadap mata Pelajaran sains khususnya konsep
bioteknologi. Kemudian, tim pengabdi dan mitra menentukan metode pelaksanaan yang
sesuai dengan kebutuhan sekolah yaitu pelaksanaan pengenalan biopestisida sebagai
Aplikasi dari konsep bioteknologi melalui pelatihan dan praktik langsung.

2.2. Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan dirancang dalam bentuk workshop dan praktik lapangan selama lima hari,
yang mencakup pemberian materi konseptual, demonstrasi, dan praktik langsung
pembuatan biopestisida. Materi disampaikan melalui pemaparan interaktif mengenai
dasar-dasar bioteknologi, contoh aplikasi bioteknologi (pengantar biopestisida), bahaya
penggunaan pestisida sintetis, dan potensi bahan alami sebagai agen pengendali hama.
Selanjutnya, dilakukan demonstrasi teknik pembuatan biopestisida dari tanaman serai oleh
tim pengabdi, yang kemudian diikuti oleh praktik mandiri oleh para siswa dalam
kelompok kecil.

413



Dyah Ayu Pramoda Wardani, Achmad Ramadhanna'il Rasjava, Noer Komari, Umi Baroroh Lili Utami, Kholifatu Rosyidah,
Rodiansono, Edi Mikrianto, Chindy Sari Asih, Emi Listiawati, Dimas Gunawan, Yudhistira Aditya

Praktik mandiri yang dilakukan siswa dalam kelompok kecil memerlukan alat dan bahan,
yaitu gunting, toples, saringan, alat semprot, sendok, blender, kertas label, sepuluh batang
serai (Cymbopogon citratus), dan 600 ml air bersih.

Prosedur pembuatan biopestisida dari tanaman serai dalam praktik mandiri dimulai
dengan batang serai dicuci bersih untuk menghilangkan kotoran yang menempel, lalu
dipotong kecil-kecil. Serai tersebut kemudian diblender bersama 200 mL air bersih hingga
tercampur kasar, lalu diencerkan hingga total volume mencapai 600 mL. Campuran ini
disimpan dalam wadah tertutup selama 24 jam pada suhu ruang untuk mengekstraksi
senyawa aktif. Setelah proses inkubasi selesai, campuran disaring dan dimasukkan
kedalam botol semprot untuk digunakan sebagai biopestisida. Selanjutnya, siswa
melakukan wuji efektifitas penggunaan biopestisida pada tanaman cabai untuk
menghilangkan hama. Uji efektifitas ini dilakukan selama tiga hari, kelompok siswa
melakukan penyemprotan biopestisida pada tanaman cabai secara berkala pada pagi dan
sore.

2.3. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan dua pendekatan. Pertama, data kuantitatif
dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada siswa sebelum dan sesudah pelatihan,
mencakup delapan indicator. Kuesioner tersebut mencakup beberapa hal penting yang
berkaitan dengan pengenalan dan pelatihan produksi biopestisida dari serai, antara lain:
(1) pengetahuan awal siswa tentang biopestisida, (2) kesadaran bahwa pestisida dapat
dibuat dari bahan alami, (3) evaluasi kegiatan pengenalan biopestisida, (4) pemahaman
materi yang disampaikan oleh narasumber, (5) kemampuan beradaptasi dengan metode
praktik yang didemonstrasikan, (6) kegunaan handout yang diberikan, (7) motivasi
untuk membuat biopestisida dengan menggunakan bahan-bahan alami lainnya, (8)
Penilaian secara keseluruhan tentang kegunaan kegiatan lokakarya. Kedua, data hasil
produk biopestisida dan efektifitas biopestisida dikumpulkan dengan cara observasi visual
penurunan jumlah hama pada tanaman cabai selama tiga hari setelah aplikasi biopestisida.

2.4. Analisis Data

Data hasil kuesioner dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan menghitung
persentase respon siswa untuk tiap indikator. Sementara itu, efektivitas biopestisida
dievaluasi dengan membandingkan penurunan jumlah hama dari hari pertama hingga hari
ketiga pada tanaman yang diberi perlakuan, serta membandingkannya dengan kelompok
kontrol (tanpa perlakuan). Hasil observasi visual didokumentasikan dalam bentuk foto
untuk memperkuat interpretasi.

3.Hasil dan Pembahasan

3.1. Workshop Pembuatan Biopestisida dari Tanaman Serai

Kegiatan yang diadakan di SMA Negeri 1 Kandangan ini bertujuan untuk
memberikan pemahaman yang komprehensif kepada para siswa tentang biopestisida.
Lokakarya ini dihadiri oleh 20 peserta yang terdiri dari siswa kelas X, XI, dan XII. Kegiatan
diawali dengan penyampaian materi terkait konsep dasar biopestisida sebagai bagian dari
aplikasi bioteknologi ditunjukkan oleh Gambar 1.
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Gambar 1. Presentasi Workshop Oleh Pemateri

Pemaparan ini menjelaskan perbedaan antara pestisida kimia sintetis dan
biopestisida berbasis bahan alami. Konsep penggunaan senyawa nabati alami sebagai
alternatif pestisida sintetis diperkenalkan. Berbagai tanaman yang dikenal dapat menjadi
tanaman bahan baku biopestisida dibahas, seperti daun pepaya (Carica papaya), bawang
putih (Allium sativum), dan cabai (Capsicum annum), yang masing-masing memiliki
senyawa yang mampu mencegah atau membunuh hama (Hardiansyah et al., 2020;
Wattimena & Latumahina, 2021). Namun, serai (Cymbopogon citratus) dipilih sebagai
tanaman utama untuk sesi pelatihan praktik karena mudah didapat, mudah digunakan,
dan memiliki sifat insektisida yang kuat.

Serai dipilih terutama karena kandungan minyak atsiri yang tinggi, terutama sitral,
geraniol, dan senyawa aktif lainnya, yang telah terbukti memiliki aktivitas antimikroba dan
insektisida yang kuat (Septariani et al., 2020). Senyawa-senyawa ini efektif melawan
berbagai macam hama, termasuk kutu tanaman dan berbagai serangga seperti Tribolium
sp., Sitophilus sp., Callosobruchus sp., serta melawan patogen bakteri seperti Pseudomonas sp.
Hal ini membuat serai menjadi pilihan yang sangat efektif dan berkelanjutan untuk
produksi biopestisida. Pemaparan ini juga berfokus pada manfaat biopestisida bagi
lingkungan dan kesehatan seperti mengurangi residu kimia dalam makanan,
meminimalkan bahaya bagi organisme non-target, dan mencegah perkembangan resistensi
hama.

3.2. Demostrasi dan Pembuatan Biopestisida dari Tanaman Serai

Sebagian besar peserta menunjukkan antusiasme dalam mengikuti sesi teori, yang
kemudian diperkuat melalui kegiatan praktik. Setelah pemaparan, demonstrasi dilakukan
oleh tim pengabdi, para siswa SMA Negeri 1 Kandangan terlibat dalam sesi praktik
langsung untuk membuat biopestisida dari serai (Cymbopogon citratus). Komponen praktik
dari lokakarya ini dirancang untuk memperkuat pengetahuan teoritis yang diberikan
selama pemaparan dan untuk mengembangkan keterampilan praktis siswa dalam
bioteknologi.

Para siswa menunjukkan antusiasme dan keingintahuan mereka selama sesi praktik.
Gambar 2 menunjukkan siswa dibagi menjadi beberapa kelompok kecil, mereka dengan
seksama mengikuti petunjuk langkah demi langkah yang diberikan selama demonstrasi.
Setiap kelompok ditugaskan untuk mereplikasi proses persiapan, pencampuran, dan
penyaringan serai untuk membuat biopestisida mereka sendiri. Lingkungan kolaboratif
mendorong kerja sama tim dan pembelajaran antar teman, karena para siswa
mendiskusikan prosedur dan berbagi tips untuk meningkatkan hasil kerjanya.
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Hasil biopestisida yang dibuat oleh siswa ditunjukkan pada Gambar 3. Biopestisida ini
digunakan untuk membasmi hama pada tanaman yang ada di lingkungan SMAN 1
Kandangan.

Gambar 3. Biopestisida dari Tanaman Serai Buatan Siswa SMAN 1 Kandangan

Gambar 3 menunjukkan hasil biopestisida serai siswa-siswi setelah proses inkubasi selama
24 jam. Proses inkubasi memungkinkan senyawa aktif di dalam serai eperti sitral, geraniol,
nerol, dan farnesol terekstraksi maksimal ke dalam pelarut (air) dan lebih stabil serta efektif
sebagai agen pengendali hama (Mukarram et al., 2021; Siahaan et al., 2023). Sesi praktik
langsung secara signifikan meningkatkan pemahaman siswa tentang produksi biopestisida
dan aplikasi bioteknologi. Dengan berpartisipasi aktif dalam proses tersebut, mereka
mampu mengelaborasi pengetahuan teoritis ke dalam keterampilan praktis, yang
merupakan komponen penting dalam pembelajaran yang efektif. Latihan ini tidak hanya
memperkuat tujuan pendidikan lokakarya tetapi juga menginspirasi para siswa untuk
mengeksplorasi inovasi lebih lanjut dalam produksi biopestisida dan bidang bioteknologi
lainnya.

3.3. Evaluasi Efektivitas Biopestisida Dari Tanaman Serai

Biopestisida serai yang telah melalui inkubasi siap digunakan dalam uji efektifitas
biopestisida. Tiap kelompok siswa melakukan uji efektifitas biopestisida serai terhadap
tanaman cabai. Uji ini melibatkan dua kelompok kontrol: tanaman cabai yang sehat, yang
berfungsi sebagai kontrol negatif, dan tanaman cabai yang terserang hama kutu putih dan
kutu hijau, yang berfungsi sebagai kontrol positif. Uji efektifitas ini dilakukan selama 3
(tiga) hari, dimana tanaman cabai disemprotkan biopestisida serai secara berkala pada pagi
dan sore hari. Selain pengamatan, hasil uji efektifitas juga dibuktikan dalam visualisasi
berupa foto yang diambil pada hari pertama, hari kedua, dan hari ketiga. Hasil uji
efektifitas biopestisida serai ditunjukkan pada Gambar 4.
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Gambar 4. Tanaman Cabe Setelah Penggunaan Biopestisida: (A) Hari Pertama, (B) Hari
Kedua, Dan (C) Hari Ketiga

Pada hari pertama (Gambar 4a), penurunan jumlah hama yang nyata terlihat pada
permukaan atas dan bawah daun. Hama mulai berkumpul di tempat biasa mereka
berkumpul, sementara tanaman cabai yang sehat tetap bebas dari serangan hama. Pada
hari kedua (Gambar 4b), jumlah hama pada permukaan daun bagian bawah telah
berkurang secara signifikan, dan tidak ada hama yang teramati pada permukaan atas.
Tanaman cabai yang sehat terus menunjukkan tidak ada tanda-tanda serangan hama. Pada
hari ketiga (Gambar 4c), tanaman cabai yang sehat tetap tidak terinfeksi, dan jumlah hama
pada tanaman yang sebelumnya terserang semakin berkurang setelah aplikasi biopestisida.
Hasil ini menunjukkan bahwa biopestisida efektif dalam mencegah serangan hama pada
tanaman sehat dan mengurangi populasi hama pada tanaman yang terserang.

3.4. Evaluasi Pengetahuan Siswa dan Keberhasilan Workshop

Hasil kuesioner memberikan wawasan yang berharga tentang pengetahuan awal
siswa, efektivitas kegiatan dan motivasi mereka mengikuti pelatihan. Sebelum pelatihan,
hanya 35% siswa yang memiliki pengetahuan awal tentang biopestisida, sementara 65%
tidak memiliki pengetahuan sama sekali mengenai biopestisida (Tabel 1). Demikian pula,
hanya 30% siswa yang mengetahui bahwa pestisida dapat dibuat dari bahan-bahan alami,
sementara 70% tidak mengetahui (Tabel 1). Temuan ini menegaskan urgensi program
dalam menjembatani kesenjangan pengetahuan siswa terhadap konsep bioteknologi
khususnya biopestisida serta potensi bahan-bahan alami sebagai bahan baku biopestisida
sebagai pengendali hama.
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Tabel 1. Pengetahuan Awal Mengenai Biopestisida

. Respon (%)

No. Kuesioner Ya Tidak
1  Pengetahuan awal mengenai biopestisida 35 65
2 Pengetahuan Bahwa Pestisida Dapat Dibuat dari Bahan Alami 30 70

Setelah pelatihan, 90% peserta menilai bahwa kegiatan pengenalan biopestisida sangat
membantu dalam meningkatkan pengetahuan dan pemahaman mereka, sementara 10%
sisanya menilai kegiatan ini cukup membantu (Tabel 2). Tidak ada siswa yang menyatakan
kegiatan tersebut tidak membantu. Penilaian terhadap handout yang diiberikan juga
meunjukkan hasil serupa, 85% siswa menilai handout yang diberikan sangat membantu,
dan 15% menganggapnya cukup membantu (Tabel 2).

Tabel 2. Penilaian Aktivitas Workshop

Kuesioner Sangat il mamET Tidak
membantu membantu
1  Kegiatan pengenalan 90 10 0
biopestisida
2 Handout yang 85 15 0
disediakan

Tingginya persentase siswa yang menganggap pengenalan biopestisida dan handout yang
diberikan bermanfaat menunjukkan efektifitas penyampaian informasi melalui materi
bioteknologi dan biopestisida. Pada aspek pemahaman materi menunjukkan bahwa materi
yang disampaikan dapat diterima dengan baik dan mendukung pembelajaran siswa.
Seluruh siswa (100%) menyatakan bahwa materi yang disampaikan oleh pembicara sangat
mudah dipahami (Tabel 3). Pemahaman yang sama terhadap materi yang disampaikan
menunjukkan kejelasan dan keefektifan sesi teori.

Tabel 3. Pemahaman Materi Yang Disampaikan Pemateri

Respon (%)
Kuesioner Sangat mudah Mudah Sulit

dipahami dipahami  dipahami
1  Pemahaman materi yang 100 0 0
disampaikan oleh pemateri

Setelah sesi praktik langsung 90% siswa menilai metode praktik sangat mudah
diadaptasi, dan 10% sisanya beranggapan metode tersebut cukup mudah diadaptasi (Tabel
4). Temuan ini penting karena menunjukkan bahwa pendekatan sederhana berbasis bahan
lokal dapat dengan mudah diterapkan oleh siswa tingkat sekolah menengah. Tingginya
tingkat adaptasi metode praktik menunjukkan bahwa lokakarya ini berhasil membekali
siswa dengan keterampilan praktis yang dapat mereka terapkan dengan percaya diri dalam
pembuatan biopestisida di masa depan.
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Tabel 4. Adaptasi Praktikal
Respon (%)

Kuesioner Sangat mudah Mudah Sulit
diadaptasi dipahami dipahami
1 Metode pelatihan 90 10 0
mudah diadaptasi

Motivasi untuk eksplorasi lebih lanjut juga sangat tinggi, di mana 95% siswa merasa sangat
termotivasi untuk membuat biopestisida dengan menggunakan bahan-bahan alami
lainnya, dan 5% cukup termotivasi (Tabel 55). Motivasi untuk terus mengeksplorasi
biopestisida dengan bahan alami lainnya menunjukkan bahwa lokakarya ini tidak hanya
memberikan pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga menginspirasi siswa untuk terlibat
lebih jauh dengan materi pelajaran.

Tabel 5. Motivasi Siswa Dalam Eksplorasi Biopestisida

Kuesioner . Cukup Tidak
Sangat memotivasi L. ..
memotiasi memotivasi
1 Motivasi untuk 95 5 0
membuat

biopestisida dari
bahan alami
lainnya

Secara keseluruhan, sekitar 95% siswa menganggap kegiatan ini sangat bermanfaat, dan
5% menganggapnya cukup bermanfaat (Tabel 6). Tingginya persepsi manfaat dari kegiatan
ini menegaskan bahwa lokakarya ini memenuhi tujuannya dalam hal relevansi dan
penerapannya terhadap kegiatan pendidikan dan mungkin kegiatan kewirausahaan para
siswa.

Tabel 6. Respon Keseluruhan

Kuesioner Sangat
bermanfaat bermanfaat bermanfaat

1  Aktivitas lokakarya dan 95 5 0
pembuatan pestisida
membawa manfaat

Secara keseluruhan, kegiatan workshop di SMA Negeri 1 Kandangan berhasil
memperkenalkan konsep bioteknologi khususnya biopestisida kepada para siswa yang
memiliki pengetahuan yang terbatas. Materi dan kegiatan instruksional dapat diterima
dengan baik, dikomunikasikan secara efektif, dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan
siswa. Pelatihan ini secara signifikan meningkatkan motivasi siswa untuk terlibat dalam
produksi biopestisida dan menunjukkan kegunaan praktis dari keterampilan yang
diajarkan, yang mungkin memiliki manfaat jangka panjang dalam meningkatkan
keterampilan hidup dan kesadaran terhadap lingkungan.
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4. Kesimpulan

Inisiatif kegiatan pengabdian di SMA Negeri 1 Kandangan ini berhasil
mengintegrasikan pendidikan bioteknologi dengan pelatihan praktis dalam produksi
biopestisida menggunakan serai (Cymbopogon citratus). Program ini secara efektif
memperkenalkan siswa pada dasar-dasar bioteknologi dan aplikasinya dalam pertanian
berkelanjutan melalui pembuatan pestisida alami. Dengan melibatkan siswa dalam
lokakarya dan sesi pelatihan langsung, inisiatif ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan
mereka tentang bioteknologi tetapi juga mengembangkan keterampilan hidup yang kritis
dan pemikiran kewirausahaan. Produksi biopestisida serai berfungsi sebagai demonstrasi
praktis tentang bagaimana sumber daya alam lokal dapat digunakan untuk mengatasi
tantangan dunia nyata, menawarkan alternatif yang ramah lingkungan untuk pestisida
sintetis. Kegiatan ini juga selaras dengan tujuan sekolah untuk mendorong inovasi dan
mempersiapkan siswa untuk pendidikan dan wusaha profesional di masa depan.
Keberhasilan program ini, yang dibuktikan dengan keterlibatan siswa dan hasil positif
yang diukur melalui kuesioner dan umpan balik, menyoroti potensi inisiatif semacam itu
untuk berkontribusi pada tujuan pendidikan dan pengembangan masyarakat yang lebih
luas.
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